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<b>ABSTRAK</b><br>

PT X adalah perusahaan yang bergerak di bidang industri konstruksi dan enjiniring Dalam visinya, PT X
ingin menjadi perusahaan terkemuka dalam industri konstruksi dan enjiniring di Asia Tenggara Adapun misi
PT X yaitu memelopori pengembangan industri konstruksi dan enjiniring yang berkualitas dan memenuhi
kepuasan semua pihak yang berkepentingan. Sejalan dengan visi dan misi perusahaan, struktur organisasi
PT X didesain dalam bentuk matrik (Lampiran ). Struktur matrik menjadi pilihan sebab proses | fungsi
pekerjaan, jenistugas, situasi dan kondisi organisasi PT X yang terbagi beberapa wilayah pekerjaan,
memerlukan tanggung jawab suatu posisi pada proyek-proyek tertentu. Selaku kantor pusat yang
membawahi enam divisi, satu departemen serta tiga perusahaan anak*), Divisi Pengembangan Sumber Daya
Manusia khususnya Biro Perencanaan dan Pengembangan SDM (Biro PSDM) dalam menjalankan salah
satu kegiatannya adalah memberikan pelayanan konseling bagi karyawan yang membutuhkan. Pelayanan
konseling diberikan atas rekomendasi atasan, yang pada tahap awal karyawan telah mendapatkan konseling
dari atasan masing-masing. Dalam praktek pelaksanaannya, pihak Biro PSDM menyatakan bahwa sebagian
besar atasan cenderung mengambil jalan pintas dengan mengirimkan langsung karyawannya ke Biro PSDM.
Kondisi ini memberikan stres tersendiri bagi karyawan (sumber daya) di PT ?X?. Berkaitan dengan hal
tersebut di atlas, maka penulis mengusulkan pengelolaan terhadap kondisi yang ada melalui manajemen
stres ke dalam suatu program yang terpadu yaitu Employee Assistance Program (EAP). EAP adalah
program pelayanan yang secara temadu disediakan organisasi kepada karyawan dan anggota keluarganya
untuk membantu karyawan dalam mengatasi berbagai masalah yang dimungkinkan akan mempengaruhi
kinerja. Dengan diterapkannya EAP sebagai metode intervensi diharapkan mampu mengantisipasi
terjadinya penurunan kinerja maupun kemungkinan pengunduran diri karyawan akibat stres kerjayang
diabaikan organisasi. Intervensi program (EAP) disarankan sebagal salah satu alternatif solusi terutama bagi
Biro Perencanaan dan Pengembangan SDM PT karena EAP dengan program yang ditawarkan dapat
digunakan untuk menangani masalah stres dan pekerjaan. Upaya preventif atau kuratif dalam EAP,
diharapkan dapat membantu karyawan mengatasi stres kerjayang dialami.

Langkah yang harus dilakukan dalam pelaksanaan EAP adalah sebagai berikut;

a) menentukan komite khusus EAP

b) menentukan kebijakan pelaksanaan EAP

¢) menentukan karyawan profesional EAP

d) melakukan rujukan pada pihak yang kompeten

€) menjaga kerahasiaan sistem penyimpanan dokumen

f) melakukan pelalihan bagi atasan g) menjunjung tinggi kode etik peiayanan EAP Hal penting yang perlu
diperhatikan adalah program tersebut tidak dapat berjalan sempurna bilatidak ditunjang oleh dukungan dan
komitmen dari manajemen puncak, serta adanya sosialisasi program tersebut bagi semua karyawan.
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K eterangan :
*) = istilah baku PT X



